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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pa@dandasalah
besar, yaitu mutu pendidikan yang rendah dan sigiembelajaran di
sekolah yang kurang memadai. Krisis pendidikan yargjanda bangsa
Indonesia saat ini membuat kekhawatiran tersemdigi para orang tua
dan pihak sekolah yang telah dipercaya sebagai dgentpendidikan.
Lemahnya tingkat berfikir siswa menjadi sebuahaagan besar bagi para
pendidik. Oleh karena itu guru dituntut harus manmperancang dan
melaksanakan program pengalaman belajar dengan &g siswa
memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga p¢andelanenjadi
bermakna bagi siswa. Bermakna disini berarti babisawa akan dapat
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari mefamgalaman
langsung dan nyata.

Salah satu sistem yang dapat diterapkan yakni siglegar dengan
“melakukan”. Selama proses “melakukan” tersebut eker akan
memahami dengan lebih baik dan menjadi lebih aagudi kelas. Alasan
pertama yang mendasari hal ini adalah karena latakang empiris.
Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari tidak satufgmomena alam
yang terjadi secara terpisah atau berdiri sendmimun justru bersifat

kompleks dan terpadu. Alasan kedua, yaitu tuntak@am perkembangan



iptek yang begitu pesat dan kompleks, secara ilmi@mbutuhkan

penyikapan secara realistis.

Sekolah sebagai wahana pendidikan formal memputuyjaan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karananémpersiapkan
sekolah dengan segala sarana maupun prasaranadikendiseperti
perbaikan kurikulum, peningkatan kualitas guru daeningkatan
pelayanan sekolah pada masyarakat merupakan pkeymng utama
selain pekerjaan-pekerjaan yang lainnya. Kurikuljtamg telah perbaharui
menyarankan agar kegiatan pengajaran tidak hartyaasah dari guru
saja, melainkan dua arah, timbal balik antara gisa murid. Dalam
komunikasi dua arah guru harus aktif merencanakaremilih,
membimbing, dan menganalisa berbagai kegiatan gidagukan siswa,
sebaliknya siswa diharapkan untuk aktif terlebih ntae maupun
emosional. Proses belajar yang harus dilakukanasiswuk mendapatkan
keterampilan, menemukan, mengelola, menggunakan, n da
mengkomunikasikan hal-hal yang telah ditemukan pean hasil belajar
yang diharapkan. Guru sebagai pendidik harus meaguaermacam-
macam metode mengajar. Hal itu dimaksudkan agaa garu dapat
melakukan pendekatan yang tepat untuk diterapkada pangkat
perkembangan intelektual siswa.

Sutrisman Murtadho dan Tambunan (1987 : 24) menidéfan
matematika sebagai ilmu yang dapat membantu manusiaafsirkan

berbagai ide dan kesimpulan-kesimpulan serta dala®ngambil



keputusan. Salah satu cara yang dapat digunakan uniuk membuat
siswa memahami dan mengerti konsep dalam matem&tikaadalah

dengan objek langsung kepada anak. Anak dikenablemda secara
konkrit yang dihubungkan dengan konsep angka damtpegan. Objek

langsung dalam matematika oleh Murtadho dan Tambyh@87 : 25)

terdiri dari fakta, konsep, dan prinsip. Selain ebjlangsung dalam
matematika juga terdapat objek tidak langsung yardjri dari perhatian,
kemampuan menyelidiki, kemampuan pemecahan saaplidi diri dan

apresiasi terhadap struktur matematika. Setiapkdbjggsung pengajaran
matematika tersebut memiliki tingkat kesulitan yanmenuntut

kemampuan kognitif yang berbeda, maka mengajarkgek dangsung

dalam pengajaran matematika memerlukan strategigajen tersendiri

yang sesuai dengan objek yang sedang dipelajangd»edemikian siswa
akan memiliki keterampilan operasional dalam messakan

permasalahan matematika.

Sementara di sisi lain kita tahu bahwa Matematikaupakan ilmu
yang memiliki kecenderungan deduktif, aksiomatilan dabstrak (fakta,
konsep dan prinsip). Karakteristik Matematika inigang menyebabkan
matematika menjadi suatu pelajaran yang sulit danjadi momok bagi
siswa. Oleh sebab itu pembelajaran Matematika ldnysupada Sekolah
Dasar membutuhkan perhatian yang sungguh-sungguhsidava, guru

dan instansi pendidikan yang terkait. Dalam hapmmlu diciptakan suatu



kondisi belajar yang menyenangkan, sehingga prgsasbelajaran
matematika dapat menjadi kegiatan yang diminatiais

Pembelajaran tematik dapat pula dipandang sebauggiauuntuk
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama untuk gimabangi padatnya
materi kurikulum. pembelajaran tematik memberi pety pembelajaran
terpadu yang lebih menekankan keterlibatan anakaklajar, membuat
anak terlibat secara aktif dalam proses pembelajdean pemberdayaan
dalam memecahkan masalah tumbuhnya kreativitasaisésbutuhan
siswa.

Fenomena yang terjadi sekarang adalah banyak siang lulus
pada bidang studi matematika tetapi tidak lulusapaidang studi Bahasa
Indonesia atau sains. Padahal jika dilihat damgkiat kesukaran, soal
matematika lebih sulit dari pada soal bidang stymig lain. Hal ini
membuktikan bahwa tidak semua siswa pandai disebid@ng studi.
Fenomena ini juga terjadi di SD Negeri 03 Jatimdgbagai sekolah yang
peneliti teliti. Hal ini terjadi karena guru belutarbiasa melaksanakan
pebelajaran yang mengaitkan materi dengan masaashtah yang
kontekstual.

Peneliti menduga bahwa rendahnya hasil belajabdiden oleh
tidak adanya keterpaduan materi yang diajarkarahSsditu pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengatasi fakta di adatah pembelajaran
tematik. Karena pembelajaran tematik mengaitkan argd studi

Matematika dan bidang studi lain seperti Sains Bahasa Indonesia ke



dalam satu tema, diharapkan siswa menguasai bistang yang mereka
pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetphningkatan
hasil belajar matematika siswa melalui pendekatanhelajaran Tematik

pada siswa kelas 3 SD Negeri 03 Jatimulyo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penektiumuskan
masalah penelitian, yaitu: apakah melalui pembelajaematik dapat
meningkan hasil belajar Matematika siswa kelas SD Negeri 03

Jatimulyo?

. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini, tujuan penelitinnadalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matd@aagiswa melalui
pendekatan pembelajaran tematik pada pokok bah@semasi hitung

bilangan dan pengukuran di kelas 11l SD Negeri &dulyo.

. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaag)i bgenulis
khususnya maupun pembaca pada umumnya. Secara maofaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis:

a. Membantu siswa dalam mencapai peningkatan hasigjdrel
khususnya mata pelajaran matematika.

b. Sebagai salah satu sumber tambahan informasi bagiagaupun
calon guru di SD dalam usaha untuk meningkatkam batajar
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.

c. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagilakekdalam
rangka perbaikan pembelajaran khususnya pada S[2riN&g§
Jatimulyo dan sekolah lain pada umumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi sekolah

1) Sekolah mendapat masukan tentang cara penelit@adad
kelas.

2) Dapat meningkatkan proses belajar mengajar di akkol

3) Sekolah dapat dijadikan sebagai sekolah yang bermdut
antara sekolah lain.

b. Manfaat bagi guru
1). Guru lebih tertantang dan senang menemukan mooéé&im

pembelajaran lain yang dapat mengoptimalkan posssia.
2). Guru memiliki komitmen yang kuat untuk menintiean
kemampuan profesi.
3). Memberikan pengalaman yang diperolehnya kepsst@ama

guru.



c. Manfaat bagi siswa
1). Siswa akan merasa senang dengan pembelajatamatika.
2). Prestasi siswa diharapkan akan meningkat.
3).Siswa akan terampil dalam menyelesaikan soal g yan

berhubungan dengan pokok bahasan.



